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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc198897417]3.1 	Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk mengetahui kesulitan belajar apa saja yang dimiliki oleh siswa kelas III SD pada mata pelajaran matematika yang hanya berfokus pada materi pecahan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari pemahaman yang mendalam tentang fakta, masalah, gejala, atau peristiwa. Fakta dan masalah tersebut hanya dapat dipahami dengan penelusuran yang mendalam, bukan hanya dari psiswangan permukaan (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini dibuat dalam bentuk deskriptif, dengan tujuan pembaca dapat mendapatkan informasi yang lengkap dari hasil penelitian ini. Dengan mengunakan metode newman error, Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui dan mendesripsikan secara rinci dan mendalam tentang Analisis Kesulitan Pemecahan Soal Pecahan Di Kelas III SDN 060923 Jl. Garu III No.37, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20226. , dengan menganalisis hasil wawancara, tes soal atau catatan yang mengandung informasi yang mendukung penelitian.
[bookmark: _Toc198897418]3.2 	Partisipan dan Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc198897419]3.2.1 	Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian adalah individu yang memberikan data atau informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian (Creswell, 2014).




Yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah guru dan 24 siswa 
1

kelas III SDN 060923.
[bookmark: _Toc198897420]3.2.2 Tempat Penelitian
SDN 060923 ,Jl. Garu III No.37, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20226.
3.3 [bookmark: _Toc198897421]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian ini menggunakan lembar tes kemampuan matematika, dan dokumentasi. Berikut ini adalah kisi-kisi dari lembar tes kemampuan matematika dan kisi-kisi lembar soal siswa.
Mata Pelajaran	 : Matematika
Kelas  		  : III
Mater		 : Pecahan 
Jumlah Soal	 : 5
STANDArt Kompetensi : Memahami konsep pecahan dan Mengoperasikan        Pecahan
[bookmark: _Toc188020329]Tabel 3. 1 kisi-kisi kemampuan siswa
	No
	Jenis Kesalahan (Newman Error)
	Kompetensi
	Indikator
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal

	1
	Kesalahan Membaca
	Memahami konsep pecahan
	Menjelaskan konsep pecahan sederhana
	Isian Singkat
	1

	2
	Kesalahan Memahami
	Mengidentifikasi pecahan
	Memahami pecahan dari gambar
	Isian singkat
	1

	3
	Kesalahan Mentranformasi
	Menyelesaikan soal pecahan
	Menyelesaikan soal pecahan pecahan dengan menghitung bagian yang di arsir
	Uraian
	1

	4
	Kesalahan Keterampilan Proses
	Memberikan pecahan dalam  kehidupan sehari-hari
	Memberikan contoh penggunaan pecahan
	Uraian
	2

	5
	Kesalahan Menuliskan Jawaban
	Menganalisi kesalahan siswa
	Mengidentifikasi jenis kesalahan
	Diskusi
	1



[bookmark: _Toc188020331]Tabel 3. 2 Kisi -kisi soal pecahan
	No.
	Kompetensi
	Indikator
	Soal

	1
	Pemahaman Konsep Pembilang dan Penyebut
	Menentukan pembilang dan penyebut dari gambar yang diberikan
	Perhatikan gambar kue bika ambon berikut.
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Tentukan pembilang dan penyebut dari pecahan yang menunjukkan bagian yang telah dimakan!

	2
	Pengenalan bentuk pecahan 
	Menentukan pecahan melalui gambar 
	Dina memiliki 8 permen. 
[image: ]

Ia membagikan 2 permen kepada adiknya. Pecahan yang menunjukkan bagian permen yang diberikan kepada adiknya adalah

	3
	Penyederhanaan nilai pecahan
	Menyederhanakan bentuk pecahan lebih kecil
	Pecahan 5/10 jika disederhanakan menjadi lebih kecil berapakah hasilnya?

	4
	Penerapan bentuk pecahan dalam Soal Cerita
	Menentukan pecahan yang mewakili bagian yang telah digunakan dalam cerita
	Siti memiliki sebatang cokelat yang dibagi menjadi 10 bagian yang sama besar. Ia memberikan 6 bagian kepada adiknya. Berapa pecahan bagian cokelat yang diberikan kepada adiknya?

	5
	Penerapan Pecahan dalam melihat gambar
	Menghitung pecahan dari gambar yang telah di arsir
	Tentukan nilai pecahan dari gambar di bawah ini !
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[bookmark: _Toc188020332]Tabel 3. 2 Kisi -kisi pertanyaan siswa
	No
	Jenis Kesalahan (Newman Error)
	Pertanyaan

	1
	Kesalahan Membaca
	Bagaimana cara kamu membaca soal pecahan? 
Apakah kamu dapat membaca soal pecahan?

	2
	Kesalahan Memahami
	Apakah kamu memahami maksud dari soal pecahan? Bagaimana cara kamu menjelaskan isi soal tersebut?

	3
	Kesalahan Mentranformasi
	Bagaimana kamu menentukan langkah yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal?

	4
	Kesalahan Keterampilan Proses
	Apa yang kamu lakukan saat menghitung pecahan? 
Apakah ada langkah yang terlewatkan atau salah?

	5
	Kesalahan Menuliskan Jawaban
	Apakah kamu menuliskan jawaban dengan benar, termasuk mencantumkan hasil atau menyederhanakan hasil?  


Kriteria Pewawancara
· Siswa yang mendapatkan nilai ≤ 60 poin pada tes soal pecahan akan diwawancarai. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan secara mendalam sesuai dengan tahapan Newman Error.
· Siswa yang mendapatkan nilai > 60 poin tidak diwawancarai, karena dianggap mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak memerlukan analisis tambahan.
[bookmark: _Toc188020333]Tabel 3. 3 Kisi-kisi lembar penyelesaian soal pecahan
	No 
	Aspek yang diamati 


	Level kesulitan

	
	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	1
	Kemampuan siswa dalam membedakan pembilang dan penyebut 

	
	
	

	2
	Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan melalui gambar
	
	
	

	3
	Kemampuan siswa dalam menyelesaikan bentuk pecahan lebih kecil
	
	
	

	4
	Kemampuan siswa dalam memahami soal cerita
	
	
	

	5
	Kesulitan Menulis jawaban 
	
	
	



Analisis Butir Soal 
	No. Item
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.4162
	Signifikan

	2
	0.4225
	Signifikan

	3
	0.4476
	Signifikan

	4
	0.4514
	Signifikan

	5
	0.4514
	Signifikan

	6
	0.3470
	Tidak Signifikan

	7
	0.4255
	Signifikan

	8
	0.4192
	Signifikan

	9
	0.4662
	Signifikan

	10
	0.5234
	Signifikan

	11
	0.4292
	Signifikan

	12
	0.4891
	Signifikan

	13
	0.4064
	Signifikan

	14
	0.4496
	Signifikan

	15
	-0.2048
	Tidak Signifikan

	16
	0.4243
	Signifikan

	17
	0.4710
	Signifikan

	18
	0.0962
	Tidak Signifikan

	19
	0.0614
	Tidak Signifikan

	20
	0.4804
	Signifikan



Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir instrumen menggunakan rumus korelasi product moment, diketahui bahwa nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden tertentu merujuk pada tabel harga kritik r product moment halaman 224 adalah sebesar 0,404.	
Keterangan 
[bookmark: _Toc198897422]3.4 	Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka sesuai dengan permasalahan yang ada peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc183932201][bookmark: _Toc187852253][bookmark: _Toc188018597][bookmark: _Toc188020132][bookmark: _Toc198897423]Tes
Tes adalah alat ukur yang terdiri dari pertanyaan atau latihan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, atau kemampuan individu (Arikunto, 2019). Tes yang digunakan yaitu menggunakan tes kemampuan siswa sebagai berikut ini:
Tabel 3. 4 kisi-kisi kemampuan siswa
	No
	Jenis Kesalahan (Newman Error)
	Kompetensi
	Indikator
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal

	1
	Kesalahan Membaca
	Memahami konsep pecahan
	Menjelaskan konsep pecahan sederhana
	Isian Singkat
	1

	2
	Kesalahan Memahami
	Mengidentifikasi pecahan
	Memahami pecahan dari gambar
	Isian singkat
	1

	3
	Kesalahan Mentranformasi
	Menyelesaikan soal pecahan
	Menyelesaikan soal pecahan pecahan dengan menghitung bagian yang di arsir
	Uraian
	1

	4
	Kesalahan Keterampilan Proses
	Memberikan pecahan dalam  kehidupan sehari-hari
	Memberikan contoh penggunaan pecahan
	Uraian
	2

	5
	Kesalahan Menuliskan Jawaban
	Menganalisi kesalahan siswa
	Mengidentifikasi jenis kesalahan
	Diskusi
	1



2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Menurut Narbuko dan Achmadi wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini:
Tabel 3. 5 Kisi -kisi pertanyaan siswa
	No
	Jenis Kesalahan (Newman Error)
	Pertanyaan

	1
	Kesalahan Membaca
	Bagaimana cara kamu membaca soal pecahan? 
Apakah kamu dapat membaca soal pecahan?

	2
	Kesalahan Memahami
	Apakah kamu memahami maksud dari soal pecahan? Bagaimana cara kamu menjelaskan isi soal tersebut?

	3
	Kesalahan Mentranformasi
	Bagaimana kamu menentukan langkah yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal?

	4
	Kesalahan Keterampilan Proses
	Apa yang kamu lakukan saat menghitung pecahan? 
Apakah ada langkah yang terlewatkan atau salah?

	5
	Kesalahan Menuliskan Jawaban
	Apakah kamu menuliskan jawaban dengan benar, termasuk mencantumkan hasil atau menyederhanakan hasil?  



3. [bookmark: _Toc183932203][bookmark: _Toc187852255][bookmark: _Toc188018599][bookmark: _Toc188020134][bookmark: _Toc198897424]Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa dokumen tertulis atau visual, seperti dokumen lembaga, foto, dan catatan penting yang mendukung penelitian, (Sugiyono , 2019).
[bookmark: _Toc198897425]3.5 	Analisis Data
Miles dan Huberman (1984) dalam Zuchri Abdussamad (2021) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).
1. [bookmark: _Toc183932205][bookmark: _Toc187852257][bookmark: _Toc188018601][bookmark: _Toc188020136][bookmark: _Toc198897426]Reduksi Data (Data Reducation)
Reduksi data merupakan proses memilih, merangkum dan perinformasian dari data lapangan. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. [bookmark: _Toc183932206][bookmark: _Toc187852258][bookmark: _Toc188018602][bookmark: _Toc188020137][bookmark: _Toc198897427]Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan secara sistematik agar data lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti secara keseluruhan. Data yang telah didapat mengenai Kesulitan Pemecahan Soal Pecahan Di Kelas III SDN 060923 , maka akan dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk uraian singkat, agar jelas dan mudah disimpulkan.
Untuk menghitung persentase kesalahan pada setiap jenis kesalahan dalam analisis data, dapat menggunakan rumus persentase kesalahan yang umum diterapkan. Berikut adalah rumus dasar untuk menghitung kesalahan persentase: 
Rumus Persentase Kesalahan
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3. [bookmark: _Toc183932207][bookmark: _Toc187852259][bookmark: _Toc188018603][bookmark: _Toc188020138][bookmark: _Toc198897428]Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan/verifikasi dapat dilihat dari hasil reduksi data yang disajikan dalam bentuk yang sederhana dan hanya berfokus pada Kesulitan Pemecahan Soal Pecahan Di Kelas lll SDN 060923. Penarikan kesimpulan searah dengan permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti dan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian.
[bookmark: _Toc198897429]3.6 	Isu Etik
Isu etik digunakan dalam penelitian dimana siswa adalah siswa penelitian. Penelitian ini dilakukan di KELAS lll SDN 060923 bertujuan untuk mengetahui Tingkat kesulitan belajar siswa. Pada saat penelitian ini tidak berdampak negatif dan bermanfaat bagi peneliti, guru dan siswa di sekitar lingkungan sekolah. Hal ini dilakukan agar siswa tidak berada dalam tekanan selama wawancara. Narasumber yang dipilih untuk survei ditanya terlebih dahulu tentang kesediaan siswa untuk diwawancarai menjelaskan maksud dan tujuan penelitian.
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